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ABSTRAK 

ANI MAGHFIROH: 12210076. Representasi Ikhlas Dalam Film 

Surga Yang Tak Dirindukan (Analisis Semiotik Terhadap Tokoh Arini). 

Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga, 

2016. 

 

 Berbicara tentang media komunikasi diera modern tidak terlepas 

dari film. Film selain dijadikan media hiburan, seharusnya mampu di 

prioritaskan sebagai media yang efektif dan kreatif dalam menyampaikan 

sebuah pesan. Terutama dalam film yang mengangkat tema keislaman, yang 

mengandung banyak nilai-nilai pesan islam seperti film „‟ Surga Yang Tak 

Dirindukan‟‟. Film ini diangkat dari sebuah novel best seller karya Asma 

Nadia yang di sutradarai Agus Nugroho. Film ini menceritakan tentang 

perjalanan rumah tangga pasangan muda Arini dan Prasetya. Kehidupan 

rumah tangga yang dianggap Arini bagaikan sebuah dongeng yang bahagia 

harus menelan kekecewaan ketika mengetahui Pras telah menikah dengan 

Meirose. Keputusan Pras yang ingin menolong Meirose dengan cara 

menikahinya membuat Arini harus mengikhlaskan cinta suaminya terbagi 

dengan perempuan lain. Hal ini yang membuat peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

bagaimana tanda-tanda ikhlas yang direpresentasikan oleh tokoh Arini dalam 

film Surga Yang Tak Dirindukan. 
 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian studi deskriptif-kualitatif. 

Subjek penelitiannya adalah film „‟Surga Yang Tak Dirindukan‟‟. Objek 

penelitiannya adalah scene-scene ikhlas dalam film Surga Yang Tak 

Dirindukan melalui tokoh Arini. Analisis data penelitian ini menggunakan 

analisis semiotik Roland Barthes. Teknik pengumpulan data menggunakan 

metode dokumentasi. 

 

Berdasarkan Penelitian yang dilakukan, peneliti berkesimpulan bahwa 

terdapat tanda-tanda ikhlas yang direpresentasikan tokoh Arini dalam film 

„‟Surga Yang Tak Dirindukan‟‟ yaitu; Pertama, pantang menyerah. Kedua 

hatinya baik dan lembut. Ketiga istiqomah. Keempat membantu orang yang 

lebih membutuhkan. Kelima, memaafkan kesalahan orang lain. Keenam, 

sabar. Ketujuh tawakal. Kedelapan bersyukur. 

 

Kata Kunci: Semiotik, Ikhlas, Film Surga Yang Tak Dirindukan.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dunia perfilman terus berkembang dari waktu kewaktu. Bisnis perfilman 

pun kian tumbuh besar, karena minat masyarakat akan film yang kian hari kian 

besar. Film juga menjadi alat yang sangat mujarab untuk menyebarkan ide atau 

opini tertentu.1 Masyarakat lebih mudah menyerap pesan yang ingin 

disampaikan melalui film dibandingkan dengan media lainnya, Karena film 

mempunyai keunggulan yang bersifat dapat dilihat secara langsung dan dapat 

didengar. Masyarakat dapat menikmati film secara mendalam, sehingga dapat 

mengambil pelajaran dari setiap tayangan film tersebut.  

 Didunia ini lebih dari ratusan ribu orang melihat film. Baik di bioskop, 

televisi, dan film video laser dalam setiap minggunya.2 Maka dari itu film 

memiliki nilai tersendiri dihati masyarakat, yang mampu membangkitkan 

desakan emosional dan juga memberikan dampak positif ketika film memuat 

unsur-unsur yang mendidik dan dapat diambil hikmahnya. Akan tetapi film juga 

dapat memberikan unsur negatif ketika masyarakat tidak mampu menyerap dan 

menyaringnya dengan baik. Karena film merupakan salah satu media 

                                                           
1 Ekky Malaki, Why Not: Remaja Doyan Nonton, Seri Penuntun Remaja (Bandung: Mizan 

unaya Kreatif, 2004), hlm. 116. 
2 Elvinaro Ardianto dan Lokiyati Komala Erdinaya, Komunikasi Massa Suatu Pengantar, 

(Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2004), hlm.134 
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komunikasi yang efektif dalam menyampaikan sebuah pesan melalui adegan-

adegan yang ditampilkan para tokoh dalam film. 

Lebaran tahun 2015 tepatnya tanggal 15 juli 2015, dunia perfilman 

Indonesia meluncurkan film terbaru yang bernuansa religi berjudul Surga Yang 

Tak Dirindukan yang diangkat dari sebuah novel best seller karya Asma Nadia. 

Setelah film ini diluncurkan, pencapaian film ini berhasil menduduki posisi ke-

13 di jajaran film Indonesia terlaris sepanjang masa menembus 1,5 juta 

penonton. Berkat pencapaian penjualan tiket film ini, Surga Yang Tak 

Dirindukan memenangkan penghargaan Indonesian Box Office Movie Award 

(IBOMA) 2016 hingga piala Antemas 2016 di puncak peringatan Hari Film 

Nasional sebagai film terlaris 2015. 

Film ini menceritakan sebuah keluarga Arini dan Prasetya yang mencoba 

membangun surga dunia melalui rumah tangga yang mereka bangun. Namun 

Ditengah usaha mereka membangun surga dunia, ujian pun menghampiri dengan 

munculnya Meiros. Kedatangan Meiros mampu menodai kepercayaan Arini 

kepada Pras. Arini yang mempercayai bahwa kehidupannya bagaikan sebuah 

dongeng yang bahagia, namun dalam kenyataannya harus menelan kekecewaan 

terhadap Pras yang telah berpoligami dan menuntut Arini untuk bisa ikhlas 

berbagi suami dengan Meirose. 

Ikhlas merupakan kata-kata yang sering kita dengar dalam kehidupan 

sehari-hari. Namun menjadi hal yang sulit kita terapkan, apalagi ketika harus 

berbagi suami dengan perempuan lain. Setiap perempuan pasti akan dengan rela 
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jika harus berbagi rezeki, berbagi waktu, berbagi tempat dan berbagi kesempatan 

dengan orang lain. Tapi jika harus berbagi cinta, siapapun pasti tidak akan rela. 

Ikhlas yang di haruskan dalam menerima takdir masih terasa sulit jika harus 

menerima perempuan lain hadir dalam kehidupan rumah tangga.  

Sebagian besar perempuan akan lebih memilih mengakhiri kehidupan 

pernikahannya, daripada menerima perempuan lain hadir dalam kehidupan 

rumah tangganya. Ikhlas berbagi suami dengan perempuan lain bukanlah hal 

yang mudah. Karena pada dasarnya tidak ada perempuan yang ingin cintanya 

terbagi. Begitupun yang dialami tokoh Arini dalam film Surga Yang Tak 

Dirindukan, keputusan Pras yang ingin menolong Meirose dengan cara 

menikahinya membuat Arini harus mengikhlaskan cinta suaminya terbagi 

dengan perempuan lain. Tokoh Arini yang digambarkan sebagai perempuan 

cantik, cerdas, masih muda akan tetapi mau belajar mengikhlaskan untuk berbagi 

suami menjadi hal yang menarik untuk diteliti. Walaupun pada awalnya Arini 

sangat marah dan merasa kecewa mengetahui Pras telah menikah dengan 

Meirose. Tetapi inilah proses menuju keikhlasan karena ikhlas butuh proses yang 

panjang, tidak bisa instan.3 

Latar belakang itulah yang menarik peneliti untuk mengeksplorasi lebih 

mendalam tentang bagaimana representasi ikhlas dalam film Surga Yang Tak 

Dirindukan melalui tokoh Arini. Film ini memiliki banyak unsur untuk diteliti, 

                                                           
3 Aso Sentana, Revitalisasi Insan Ikhlas: Teknik Harmonisasi Jiwa, Hati, Pikiran, Dan 

Perbuatan Menuju Kebahagiaan Sejati. Jakarta: Erlangga. 2010. hlm. 44. 
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demikian juga dengan pendekatan yang digunakan dalam menelitinya. Salah satu 

metode yang dapat digunakan dalam meneliti sebuah film adalah analisis 

semiotik. Peneliti memilih semiotik sebagai metode yang akan digunakan untuk 

meneliti, karena film sendiri dibangun dengan tanda-tanda semata. Tanda-tanda 

itu termasuk berbagai sistem tanda yang bekerjasama dengan baik untuk 

mencapai efek yang diharapkan. Selain itu, film merupakan bidang yang amat 

relevan bagi analisis semiotik. Melalui analisis semiotik inilah peneliti bisa 

mengetahui tanda-tanda ikhlas yang di representasikan tokoh Arini dalam film 

Surga yang tak Dirindukan. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas 

maka dapat dikemukakan suatu rumusan masalah yaitu bagaimana tanda-tanda 

ikhlas yang di representasikan tokoh Arini dalam film Surga Yang Tak 

Dirindukan? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana tanda-

tanda ikhlas yang direpresentasikan oleh tokoh Arini dalam film Surga Yang Tak 

Dirindukan. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi pengembangan kajian 

penelitian komunikasi pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan 
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Kalijaga Yogyakarta, khususnya mahasiswa komunikasi dan penyiaran 

Islam. 

b. Disamping itu penulis ingin menyumbangkan bahan pustaka dengan 

harapan dapat menjadi tambahan referensi tulisan ilmiah yang bermanfaat. 

2. Manfaat Praktis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 

pemahaman mahasiswa dalam memahami pesan-pesan yang disampaikan 

dalam sebuah film. 

b. Selain itu diharapkan juga hasil penelitian ini dapat menjadi bahan 

masukan dan pertimbangan bagi kemajuan dakwah islam yang dilakukan 

melalui media massa (film). 

E. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka atau literatur adalah bahan yang ditulis berupa buku, 

jurnal, penelitian sebelumnya yang memiliki persamaan dengan topik  

penelitian.4 Untuk memastikan bahwa penelitian ini tidak  merupakan duplikasi 

dari hasil penelitian-penelitian sebelumnya, maka berikut ini dikemukakan 

beberapa penelitian terdahulu yang sejenis atau sama dengan fokus penelitian ini. 

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Fajryan Aulia Rahman Jurusan 

Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta tahun 2014, dengan judul “Representasi Ikhlas Dalam Film 

                                                           
4 Conny R. Semiawan, Metode Penelitian Kualitatif Jenis, Karakter dan Kegunaannya, 

(Jakarta: PT Gramedia Widiasarana, tt), hlm.104 
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Dibawah Lindungan Ka’bah (Analisis semiotik terhadap tokoh Hamid). Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui pesan ikhlas yang direpresentasikan 

tokoh hamid dan untuk mengetahui faktor pesan ikhlas yang paling ditekankan 

dalam film Dibawah Lindungan Ka’bah. Hasil dari penelitian ini ditemukan 5 

buah bentuk ikhlas yaitu : 1) berbuat baik kepada siapapun, 2) bersungguh-

sungguh beraktifitas, 3) Tidak Nifaq, 4) menjaga diri dari perbuatan yang 

diharamkan. Sedangkan, terkait dengan pesan ikhlas yang paling ditekankan 

dalam film dibawah Lindungan Ka’bah, walaupun ditemukan 2 buah bentuk ciri 

ikhlas bersungguh-sungguh dalam beraktifitas dalam 2 buah scene, dalam 

penelitian ini tidak ditemukan pesan ikhlas yang paling dominan yang 

disampaikan oleh film Di Bawah Lindungan Ka’bah.5 Perbedaan penelitian ini 

terletak pada tujuan penelitian dan subjek yang penelitian sedangkan 

persamaannya yakni sama-sama menggunakan analisis semiotik Roland Barthes. 

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Nonik Mauludiyah Jurusan 

Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan 

Ampel Surabaya tahun 2015, dengan judul “Representasi Pesan Dakwah Sabar 

dan Ikhlas dalam FTV Religi Mahabbah Terindah (Analisis Semiotik Charles 

Sanders peirce)”. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 

representasi pesan dakwah sabar dan ikhlas melalui tanda-tanda yang digunakan 

dalam film televisi Mahabbah Terindah berdasarkan teori representasi. Hasil 

                                                           
5 Fajryan Aulia Rahman, skripsi Representasi Ikhlas Dalam Film Dibawah Lindungan 

Ka’bah (Analisis semiotik terhadap tokoh Hamid). ) skripsi yang diajukan kepada jurusan Komunikasi 

dan Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014 
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penelitian ini ditemukan bahwa pesan dakwah dalam Film Televisi Mahabbah 

Terindah menekankan tentang kesabaran dan keikhlasan yang melingkupi aspek 

Hablum MinAllah wa Hablum Minannas. Kesabaran yang dibuktikan dalam 

bentuk sabar terhadap apa yang telah menjadi ketentuan Allah, sabar terhadap 

gangguan orang yang tidak beriman, sabar terhadap perlakuan yang tidak baik 

dari orang lain dan sabar terhadap ujian hidup dari Allah SWT. Adapun 

keikhlasan ditandai dalam bentuk sikap ikhlas memaafkan kesalahan, ikhlas 

berbagi ilmu kepada orang lain, ikhlas mendo’akan kesembuhan orang yang 

sudah menyakiti hati dan selalu bersyukur atas apa yang telah diberikan oleh 

Allah SWT.6  

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Nonik Mauludiyah yaitu pada 

objek dan subjek yang diteliti, dalam penelitian ini objek yang diteliti mengkai 

tanda-tanda ikhlas sedangkan subjek yang diteliti adalah film Surga Yang Tak 

Dirindukan. Analisis yang digunakan juga berbeda, penelitian terdahulu 

menggunakan analisis semiotik Charles sanders pierce sedangkan peneliti 

menggunakan analisis semiotik Roland Barthes. Adapun persamaannya sama-

sama menggunakan film sebagai media penelitian. 

Ketiga, skripsi yang berjudul “Pesan Ikhlas Dalam Film Ummi Aminah” 

yang ditulis oleh Ermawati Mahasiswa Komunikasi dan penyiaran Islam UIN 

                                                           
6 Nonik Mauludiyah, Skripsi Representasi Pesan Dakwah Sabar dan Ikhlas dalam FTV Religi 

Mahabah Terindah (Analisis Semiotik Charles Sanders peirce) skripsi yang diajukan kepada jurusan 

Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Ampel Surabaya, 

2015 
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Sunan Ampel Surabaya tahun 2015. Dalam skripsinya peneliti menggunakan 

analisis Semiotik Model Charles Sanders Pierce untuk film Ummi Aminah. Hasil 

yang diperoleh peneliti yaitu bentuk keikhlasan tolong menolong dalam keluarga 

yang meliputi, tidak membedakan amal yang besar maupun yang kecil, tidak 

mudah kecewa atas pertolongan yang sudah diberikan. Keikhlasan hati seorang 

ibu meliputi, tidak membeda-bedakan dalam memperlakukan anak-anaknya. 

Keikhlasan hati seorang istri meliputi, ketulusan untuk membahagiakan suami. 

Keikhlasan dalam berdakwah, tidak mengharapkan imbalan dalam menjalani 

kerja-kerja dakwahnya, hanya menjalankan amanat Allah dalam mensyiarkan 

dakwahnya. Keikhlasan dalam menghadapi cobaan, tidak mudah putus asa 

terhadap cobaan yang menimpanya, tetap menambah keimanan dan ketaqwaan 

kepada Allah.7  

Persamaannya penelitian ini dengan penelitian Ermawati adalah sama-

sama menggunakan film sebagai media penelitian. Adapun perbedaan yang 

mencolok yaitu terletak pada objek penelitian dan metode analisis penelitian. 

Dimana peneliti mengkaji tanda-tanda ikhlas dalam film Surga Yang Tak 

Dirindukan dan menggunakan metode analisis Roland Barthes sedangkan 

Ermawati mengkaji Pesan Ikhlas Dalam Film Ummi Aminah dan menggunakan 

metode analisis Charles Sanders Pierce. 

 

                                                           
7 Ermawati, Skripsi Pesan Ikhlas Dalam Film Ummi Aminah, skripsi yang diajukan kepada 

jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Ampel 

Surabaya, 2015 
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F. Kerangka Teori 

1. Tinjauan Tentang Ikhlas 

a. Pengertian Ikhlas 

Al-ikhlas menurut K.H Ahmad Rifa’I didefinisikan sebagai 

berikut, ikhlas menurut bahasa adalah bersih sedangkan menurut istilah 

adalah membersihkan hati agar ia menuju kepada Allah semata dalam 

melaksanakan ibadah, hati tidak oleh menuju selain Allah.8 

Dari definisi di atas dapat dipahami bahwa ikhlas menunjukkan 

kesucian hati untuk menuju kepada Allah semata. Dalam beribadah, hati 

tidak boleh menuju kepada selain Allah, karena Allah tidak akan 

menerima ibadah seorang hamba kecuali dengan niat ikhlas karena Allah 

semata dan perbuatan ibadah itu harus sah dan benar menurut syara’. 

Ikhlas merupakan ruh suatu amal , dan amal kebajikan yang diamalkan 

seseorang yang tidak disertai ikhlas, maka amal yang demikian itu 

mempunyai ruh, amal yang ditolak oleh Allah.9 

Keikhlasan itu bukanlah suatu amal, tetapi merupakan jiwa bagi 

setiap amal. Dan yang menjadi utama dalam masalah keikhlasan adalah 

bagaimana keikhlasan itu dapat di implementasikan dalam aktifitas sehari-

hari. Landasan ikhlas adalah memurnikan niat karena Allah semata. Niat 

sesungguhnya adalah pekerjaan hati, bukan pekerjaan lisan. Karenanya 

                                                           
8 Alwan Khoiri, dkk., Akhlak/tasawwuf, Pokja Akademik UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta 

2005. hlm.120. 
9 Ibnu Athaillah, Mempertajam Mata Hati, (Lamongan: Bintang Pelajar, 1990), hlm. 45. 



10 
 

yang tahu persis niat seseorang hanyalah dia sendiri dan Allah. Akan 

tetapi, ikhlas bisa dilihat melalui tanda-tanda yang nampak pada 

kehidupan dan perilaku orang yang ikhlas. Karena ikhlas merupakan 

perpaduan antara niat, ucapan dan perbuatan. 

b. Unsur-unsur ikhlas 

Untuk memperoleh sifat ikhlas diperlukan beberapa sifat atau 

sikap sebagai unsur penunjang kesempurnaan yang harus ada dalam sifat 

ikhlas dan sekaligus sebagai quality control bagi keikhlasan itu sendiri, 

diantaranya sebagai berikut: 10 

1) Husnudzon (berprasangka baik) 

Berprasangka baik atau membangun keyakinan yang positif 

adalah sebuah kewajian bagi para hamba Allah yang bertekad 

melakukan pengenalan kepada-Nya. Begitu pula bila kita terapkan 

dalam aktivitas kehidupan sehari-hari, sejauhmana kita berpikir, 

berperasaan, dan berkeyakinan maka akan berpengaruh terhadap apa 

yang akan kita raih atau dapatkan. Allah berfirman dalam Qs. Al-

hujurat ayat 12 

                                                           
10 Rachmat Ramadhana al-Banjari, Ikhlas, Bagaimana Meraihnya?, (Yogyakarta: Garailmu, 

2009), hlm.28 
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 “Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan dari 

prasangka, sesungguhnya sebagian prasangka itu adalah dosa 

dan janganlah kamu mencari-cari kesalahan orang lain dan 

janganlah sebahagian kamu menggunjing sebahagian yang 

lain. Sukakah salah seorang di antara kamu memakan daging 

saudaranya yang sudah mati? Maka tentulah kamu merasa jijik 

kepadanya. Dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya 

Allah Maha Penerima tobat lagi Maha Penyayang”.11 

 

Selain itu, dalam sebuah hadist qudsi: "Aku sesuai dengan 

persangkaan hamba-Ku kepada Ku..." (HR. As-Syaikhani dan 

Tirmidzi dari Abu Hurairah Ra.). 

2) Sabar 

Sabar adalah sikap menahan diri dan membawanya kepada 

yang diperintahkan oleh syariat Allah dan akal serta 

menghindarkannya dibenci keduanya. 

Rasulullah SAW. bersabda: "Kesabaran itu cahaya." (HR. 

Muslim dari Musa al-Asy'ari Ra.). Oleh karena itu sabar merupakan 

sikap menahan diri dan suatu kekuatan, daya positif yang memotivasi 

jiwa, hati, akal, indera dan fisik untuk menjalankan kewajiban yang 

                                                           
11 Al-Qur’an 49: 12. Semua terjemah ayat Al-Qur’an di skripsi ini diambil dari Departemen 

Agama RI Mushaf Al-Qur’an Terjemah (Jakarta: Al-Huda, 2002) 
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diperintahkan oleh Allah dan suatu kekuatan yang dapat menghalangi 

serta menahan diri seseorang untuk melakukan kejahatan. 

3) Zuhud 

Zuhud adalah suatu sikap tidak tergila-gila dan terpedaya oleh 

urusan dunia dan segala gemerlapannya. Ciri-ciri sifat zuhud yaitu 

tidak gembira yang berlebihan jika memiliki sesuatu dan tidak 

bersedih hati ketika kehilangan, menganggap sama antara pujian dan 

celaan, serta hatinya dipenuhi dengan kecintaan kepada Allah dan 

rasul-Nya. 

Syekh Abdul Qadir al-Jailani Ra menjelaskan, “seorang ‘alim 

tana zuhud akan menjadi beban atau siksaan bagi kalangan (generasi) 

semasanya karena ia berbicara tanpa keikhlasan dan realisasi amal 

sehingga pembicaraannya tidak mengena dihati mereka apalagi 

menetap. Merekapun hanya mendengar tanpa tergerak untuk 

melaksanakannya” 

Sedangkan ciri-ciri zuhud ada tiga yang pertama, tidak senang 

(bergembira yang berlebihan), kedua menganggap sama antara pujian 

dan celaan. Ketiga hatinya dipenuhi kecintaan kepada Allah dan 

Rasul-Nya. 
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4) Wara’ 

Wara' adalah suatu sifat dan cara bersikap yang sangat hati-hati 

dan selalu waspada terhadap sesuatu dan hal yang diharamkan oleh 

Allah, perkara syubhat, bahkan perkara yang halal sekalipun. 

c. Tanda-Tanda Ikhlas 

Ikhlas memiliki tanda-tanda yang nampak pada kehidupan dan 

perilaku orang yang ikhlas. Diantaranya adalah:12 

1) Pantang menyerah 

Seorang yang ikhlas meyakini bahwa apa yang diniatkan dengan 

baik pasti telah dilihat dan dinilai oleh Allah SWT. Dalam Al-Qur’an 

dijelaskan bahwa Allah tidak pernah memberi beban melebihi 

kemampuan umatnya. Jadi bagaimanapun besarnya beban, kesulitan 

dan masalah yang kita hadapi, yakinlah bahwa kita akan mampu dan 

bisa untuk melewatinya. 

 

 “Tidak ada orang yang berputus asa dari rahmat Tuhan-nya kecuali 

orang-orang yang sesat”. (QS. Al-Hijr: 46)13 

 

                                                           
12 Al-Qardhawi Yusuf, Haula Rukn Al-ikhlas, (Daarut Tauzi’wan Nasyir al Islamiyah, 1993 

M). 
13 Al-Qur’an 15 :46 
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2) Hatinya Baik dan Lembut 

Orang yang ikhlas hatinya baik dan lembut, senang membantu 

orang walaupun orang yang dibantunya tidak pernah mengucapkan 

terima kasih. Walaupun mungkin orang tersebut malah mencibirnya, 

dia tetap tersenyum manis. orang yang lemah lembut akan berbicara 

sopan dan tidak kasar tapi ia tetap berpegang teguh pada prinsip. 

3) Istiqomah 

Istiqomah adalah suatu sikap dan sifat yang dimiliki oleh setiap 

individu mukmin yang telah berikrar dan beriman kepada Allah SWT 

dan merupakan bentuk kualitas rohani yang melahirkan sikap tauhid, 

konsisten, teguh pendirian dan perilaku lurus, cermat, terarah, dan 

tertib serta membentuk tujuan keadaan kesempurnaan kondisi yang 

lebih baik dan hak. .14 Sesuai firman Allah SWT 

:  

"Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: "Tuhan kami 

ialah Allah, 'kemudian mereka tetap istiqamah, maka tidak ada 

kekhawatiran terhadap mereka dan mereka tiada (pula) berduka 

cita." (QS al-Ahqaaf : 13).15 

 

Istiqomah merupakan sebuah komitmen dalam menjalankan 

suatu program untuk menuju satu tujuan yang lebih baik. Istiqomah 

                                                           
14 Rachmat Ramadhana al-Banjari, Ikhlas, Bagaimana Meraihnya?, (Yogyakarta: Garailmu, 

2009), hlm.33 
15 Al-Qur’an 46: 13 
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mengandung konsisten dan tahan terhadap godaan. Sehingga apa 

yang di anggap baik terus menerus dijalankan. 

4) Berusaha Membantu Orang Lain yang lebih Membutuhkan 

 Orang yang ikhlas hatinya bersih tidak pernah iri hasud pada 

orang lain. tetapi malah senang ketika orang lain mendapatkan 

kebaikan dan ikut bersedih ketika orang lain mendapatkan cobaan dan 

musibah. Maka dari itu orang ikhlas selalu berusaha membantu ketika 

ada orang lain yang lebih membutuhkan. Tidak egois karena 

mementingkan kepentingan bersama. Orang yang ikhlas tidak pernah 

keberatan dengan keberadaan orang lain yang lebih pandai, lebih 

sholeh, lebih bermutu darinya. Meski menurut pandangan manusia ia 

akan tersaingi dengan keberadaan orang yang melebihi dirinya, namun 

orang yang ikhlas bukan mencari popularitas melainkan berusaha maju 

bersama demi kepentingan bersama. 

Membantu orang lain memerlukan kekuatan iman. Dari 

Abdullah Umar RA, Rasulullah SAW. Bersabda: “Orang yang disukai 

Allah adalah orang yang paling bermanfaat”. 

5) Selalu Memaafkan kesalahan Orang lain 

Orang yang ikhlas selalu memaafkan kesalahan orang lain 

walaupun orang yang berbuat jahat kepada dia belum meminta maaf. 

Menjadikan rasa benci dan cinta, taat dan menolak, ridha dan marah 

harus karena Allah semata dan agama-Nya. Bukan karena diri atau 
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kepentingan-kepentingan pribadinya. Janganlah berperilaku seperti 

kaum oportunis munafik yang telah Allah SWT cela dalam kitab-Nya. 

 

“Dan di antara mereka ada orang yang mencelamu tentang 

(pembagian) zakat; jika mereka diberi sebahagian daripadanya, 

mereka bersenang hati, dan jika mereka tidak diberi sebahagian 

daripadanya, dengan serta merta mereka menjadi marah” (QS. 

At Taubah: 58).16 

 

6) Sabar 

Sabar menurut bahasa berasal dari kata “shabara” yang berarti 

mencegah atau menahan. Sedangkan menurut istilah sabar adalah 

menahan diri dari sifat kegundahan dan rasa emosi serta mencegah diri 

dari hal-hal yang dimurkai Allah SWT dengan tujuan semata-mata 

mencari keridhoan-Nya. Sabar di bagi menjadi tiga bagian yaitu sabar 

dalam menghadapi ujian Allah, sabar dalam menaati perintah Allah 

dan sabar untuk menghindari maksiat. 

Orang yang mukhlis dalam perjuangan selalu sabar, seperti 

dikisahkan dalam Al Qur’an tentang Nabi Nuh: 

                                                           
16 Al-Qur’an 9:58 
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“Nuh berkata: "Ya Tuhanku sesungguhnya aku telah menyeru   

kaumku malam dan siang, maka seruanku itu hanyalah me-

nambah mereka lari (dari kebenaran). Dan sesungguhnya setiap 

kali aku menyeru mereka (kepada iman) agar Engkau 

mengampuni mereka, mereka memasukkan anak jari mereka ke 

dalam telinganya dan menutupkan bajunya (ke mukanya) dan 

mereka tetap (mengingkari) dan menyom-bongkan diri dengan 

sangat. (Qs Nuh : 5-7)17 

 

Sekalipun Nuh harus menghabiskan selama 950 tahun beliau 

tetap menyeru kepada kaumnya, akhirnya ada 40 orang yang 

berhimpun dengannya. Dia tegar, hasil dan buah di dunia diserahkan 

kepada Allah, karena Allah yang menyediakan sebab-sebab dan 

membatasi waktunya. Sesungguhnya di akhirat Allah tidak akan 

bertanya kepada manusia, “Mengapa engkau tidak memperoleh 

kemenangan?  Tetapi Dia akan bertanya, mengapa engkau tidak 

berusaha?” 

Sabar merupakan sifat mulia dan disukai Allah. Dengan 

kesabaran, jiwa seseorang tidak akan lemah dalam menghadapi 

berbagai bentuk ujian dan cobaan. Sabar dapat membuat seseorang 

                                                           
17 Al-Qur’an 71:5-7 
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tidak patah semangat dalam menghadapi goncangan dan kesulitan 

hidup. 

7) Tawakal 

Tawakal adalah suatu sikap menyerahkan segala permasalahan 

kepada Allah SWT dengan totalitas agar apa yang telah diikhtiarkan 

mendapatkan restu dan keridhaan-Nya, terkabul permohonannya, 

mendapat jawaban atas pertanyaan yang dikemukakan serta 

mendatangkan manfaat dan keselamatan bagi hamba-Nya. Tawakal 

tidak akan terwujud bila tidak dimotivasi oleh kekuatan hati dan 

keyakinan yang tinggi serta didukung oleh pemahaman dan 

pengalaman ilmu yang baik dan benar. Firman Allah SWT:  

 

"Dan bertawakkallah kepada Allah yang hidup (kekal) yang 

tidak mati, dan bertasbihlah dengan memuji-Nya. dan cukuplah 

Dia Maha mengetahui dosa-dosa hamba-hamba-Nya” (Qs. Al-

Furqon:58).18 

 

Tawakal terkadang muncul karena terpaksa ketika seseorang 

mengalami kesempitan atau jiwanya terguncang. Dia tidak 

mendapatkan tempat ketentraman kecuali dengan tawakal. Ia yakin 

bahwa tiada tempat berserah diri dari ketetapan Allah kecuali dengan 

                                                           
18 Al-Qur’an 25:58 
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kembali kepada-Nya. Sikap yang demikian ini dapat menuntunnya 

menemukan solusi yang tepat terhadap segala persoalan. 

8) Bersyukur 

Orang ikhlas itu selalu bersyukur atas apa-apa yang telah 

diberikan Allah kepadanya baik suka maupun duka, sedikit atau 

banyak karena dia menyadari bahwa segala sesuatunya adalah 

pemberian Allah. Bersyukur merupakan perintah Allah atas hamba-

Nya dan perwujudan dari rasa penghambaan dan mengikis sifat kufur 

karena keadaan diri yang telah merasakan kenikmatan demi 

kenikmatan-Nya. Sebagaimana firman Allah: 

 

“Dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu memaklumkan: 

"Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti Kami akan 

menambah (nikmat) kepadamu, dan jika kamu mengingkari 

(nikmat-Ku), maka sesungguhnya azab-Ku sangat pedih". (Qs. 

Ibrahim: 7).19 

 

Oleh karena itu, syukur merupakan suatu sifat dan sikap 

serta rasa berterimakasih kepada Allah yang telah melimpahkan 

begitu banyak rahmat dan kenikmatan kepada dirinya. 

 

 

                                                           
19 Al-Qur’an 1:7 
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2. Tinjauan tentang film 

a. Definisi Film 

Film adalah suatu media visual yaitu media yang memaparkan “berita” 

yang dapat ditangkap, baik melalui indera mata maupun telinga dengan 

sangat efektif dalam mempengaruhi penonton. Menurut A. W Widjaja, film 

merupakan kombinasi dari drama dengan panduan suara dan musik serta 

drama dari padukuhan tingkah laku dan emosi dapat dinikmati besar oleh 

penontonnya sekaligus dengan mata dan telinga. 

Berdasarkan jenisnya film dibedakan menjadi empat jenis, yaitu film 

cerita, film berita, film dokumenter dan film kartun.20 Sedangkan ditinjau 

dari durasi film dibagi dalam film panjang dan pendek. Kemunculan televisi 

melahirkan film dalam bentuk lain, yakni film berseri (Film Seri), film 

bersambung (seperti Sinetron dan telenovela), dan sebagainya.  

Sejak pertama kali dibuat, film langsung dipakai sebagai alat 

komunikassi massa atau populernya sebagai alat untuk bercerita.21 Sebagai 

alat komunikasi massa untuk bercerita, film memiliki beberapa unsur 

intrinsik yang tidak dimiliki oleh media massa yang lain, yaitu: 

1) Scenario adalah rencana untuk penokohan film berupa naskah. Scenario 

berisi sinopsis, deskripsi treatmen (deskripsi peran), rencana shot dan 

dialog. Di dalam scenario semua informasi tentang suara (audio) dan 

                                                           
20 Elvinaro Ardianto dan Lukiyati Komala Erdinaya, Komunikasi Massa Suatu 

Pengantar,(Bandung: Simbiosa rekatama Media, 2004), hlm. 138. 
21 Umar Is mail, Mengupas Film, (Jakarta: Lebar,1965), hlm.47. 
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gambar (visual) yang akan ditampilkan dalam sebuah film dikemas 

dalam bentuk siap pakai untuk produksi. Ruang waktu dan aksi di kemas 

dalam scenario. 

2) Sinopsis adalah ringkasan cerita pada sebuah film yaitu menggambarkan 

secara singkat alur film dan menjelaskan isi film keseluruhan. 

3) Plot sering disebut juga sebagai alur atau jalan cerita. Plot merupakan 

jalur cerita pada sebuah scenario. Plot hanya terdapat dalam film cerita. 

4) Penokohan adalah sebuah tokoh pada film cerita selalu menampilkan 

protagonist (tokoh utama), anatagonis (lawan tokoh protagonist), tokoh 

pembantu dan tokoh figuran. 

5) Karakterisktik pada sebuah film cerita merupakan gambaran umum 

karakter yang dimiliki oleh para tokoh dalam film tersebut. 

6)  Scene biasa disebut dengan adegan, scene adalah aktivitas terkecil 

dalam film yang merupakan rangkaian shot dalam satu ruang dan waktu 

serta memiliki gagasan. 

7)  Shot adalah bidikan kamera terhadap objek dalam penggarapan film. 

b. Tokoh dalam Film 

Tokoh merupakan unsur yang penting dalam karya seni. Namun, hal 

itu tak berarti unsur plot dapat diabaikan begitu saja karena kejelasan 

mengenai tokoh dan penokohan dalam banyak hal tergantung pada 

pemplotannya.  
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Ada film-film yang berpusat pada penggambaran suatu tokoh tunggal 

yang unik melalui perilaku dan dialog. Daya Tarik dari tokoh-tokoh 

terkandung dalam keunikan mereka dalam sifat-sifat dan ciri-ciri yang 

membedakan mereka dari orang-orang biasa. Tema film-film seperti ini 

dapat dikemukakan dengan baik dalam sebuah pembeberan singkat dari 

tokoh utama dengan memberikan tekanan pada aspek-aspek luar biasa dari 

kepribadian tokoh tersebut.22 

Seorang pengarang cerita dituntut jeli dalam memilih seorang tokoh 

dalam cerita untuk menyampaikan pesan pengarang. Pengarang cerita 

mengungkapkan permasalahan dalam sebuah film melalui penampilan para 

tokohnya. Cerita akan hidup dengan hadirnya tokoh dan disertai konflik 

yang dihadapi. 

Dilihat dari segi peranan atau tingkat pentingnya tokoh dalam cerita, 

tokoh dibagi menjadi: 

1)  Tokoh utama adalah tokoh yang diutamakan penceritaannya dalam 

novel yang bersangkutan. Ia merupakan tokoh yang paling banyak 

diceritakan, baik sebagai pelaku kejadian maupun dikenai kejadian. 

2) Tokoh tambahan adalah tokoh yang hanya muncul sedikit dalam cerita 

atau tidak dipentingkan dan kehadirannya hanya jika ada keterkaitannya 

                                                           
22 M. Boggs Joseph, Cara Menilai Sebuah Film, terj. Asrul Sani (Jakarta: Yayasan Citra, 

1986), hlm.18 
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dengan tokoh utama, secara langsung ataupun tak langsung dan hanya 

tampil menjadi latar belakang cerita. 

c. Fungsi Film 

Selain mengenal berbagai macam jenis film, film memiliki berbagai 

macam jenis fungsi antara lain:  

1) Film sebagai media hiburan 

Film sebagai media yang dapat dilihat semua gerak-gerik, ucapan, serta 

tingkah laku para pemerannnya sehingga kemungkinan untuk ditiru 

lebih mudah. film merupakan media yang murah dan praktis untuk 

hiburan. 

2) Film sebagai media transformasi kebudayaan 

Pengaruh film akan sangat terasa sekali jika kita tidak mampu bersikap 

kritis terhadap penayangan film, kita akan terseret pada hal-hal negatif 

dari efek film,misalnya peniruan dari bagian-bagian film yang kita 

tonton berupa gaya berpakaian, gaya berbicara dan lain sebagainya 

sekaligus juga bisa mengetahui kebudayaan bangsa lain dengan melihat 

produk-produk buatan luar negeri. Pengidolaan terhadap yang 

ditontonnya, bila nilai kebaikan akan direkam jiwanya sehingga 

mengarah pada perilaku baik begitu pula sebaliknya. 

3) Film sebagai media pendidikan 

Media film mampu membentuk karakter manusia karena dalam film 

sarat dengan pesan-pesan atau propaganda yang disusun dan dibuat 
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secara hampir mirip dengan kenyataan sehingga penontonnya mampu 

melihat penonjolan karakter tokoh dalam fim yang bersifat jahat maupun 

baik. Sehingga penonton mampu menginternalisasikan dalam dirinya 

nilai yang harus dilakukan dan yang harus ditinggalkan.23 

d. Simbol Dalam Film 

Menurut John Fiske, komunikasi manusia menggunakan simbol 

berupa bahasa. Bahasa adalah lambang-lambang sebagai media primer 

dalam proses komunikasi secara langsung mampu menerjemahkan pikiran 

atau perasaan komunikator.24 Proses penyampaian pesan yang merupakan 

produk gagasan tersebut, disamping bersifat lisan dituangkan pula dalam 

bentuk karya tulisan dan gambar-gambar seperti sastra, seni, tari, lukis, film, 

dan sebagainya.25 

Dengan demikian, semua karya yang diproduksi oleh manusia 

merupakan representasi gagasan yang diasumsikan mempunyai tujuan-

tujuan tertentu. Istilah yang biasa digunakan adalah signification dan tidak 

dianggap kesalahpahaman dalam berkomunikasi, sebagai indikasi gagalnya 

proses komunikasi karena dimungkinkan terdapat perbedaan antara 

pengirim dan penerima. Hal ini dinamakan semiotik.26 

                                                           
23 Dewi Salma Prawiradilaga & Eveline Siregar, Mozaik Teknologi Pendidikan, (Jakarta: 

Kencana, 2004), hlm. 10-13 
24 John Fiske, Television Cultur, (London: Routledge, 1987), hlm. 32. 
25 Art Van Zoest, Semiotika Tentang Tanda, Cara Kerjanya, dan Apa Yang Dilakukannya, 

(Jakarta: Sumber Agung, 1993), hlm. 109 
26 Ibid, hlm.3. 
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Film merupakan bidang yang amat relevansi bagi analisis semiotik. 

Seperti yang dikemukakan Art Van Zoest, film dibangun dengan tanda-

tanda semata. Tanda-tanda itu termasuk berbagai sistem tanda yang 

kerjasama dengan baik untuk mencapai efek yang diharapkan. Berbeda 

dengan tanda-tanda fotografi statis, rangkaian tanda dalam film menciptakan 

imajinasi atau sistem penandaan. Pada film digunakan tanda-tanda ikonis 

yaitu tanda-tanda yang menggambarkan sesuatu. Gambar yang dinamis pada 

sebuah film merupakan ikonis bagi realitas yang dinotasikan.27 

Pemaknaan sebuah film melalui pendekatan semiotika dapat dilakukan 

melalui simbolisme, dimana ide, perasaan, pikiran, benda dan tindakan 

dapat diwakili oleh simbol-simbol tertentu. Dengan demikian, simbol 

merupakan wadah ide, perasaan, benda dan tindakan. Simbol mampu 

melingkupi dan merepresentasikan keseluruh ide, perasaan, pikiran benda 

dan tindakan. Selain simbolisme, kajian film dapat juga berupa analisis 

konsep yakni berupa konsep-konsep yang dibangun melalui karakter dan 

unsur-unsur lain dalam film. Sebuah objek menjadi simbol tatkala simbol itu 

berdasarkan konvensi dan penggunaan, maknanya mampu untuk menunjuk 

suatu yang lain. penggunaan simbol-simbol ini seringkali menghasilkan 

makna-makna yang berbeda dari pelaku komunikasi, walau tak jarang 

pemaknaan atas simbol akan menghasilkan arti sama, sesuai harapan pelaku 

komunikasi tersebut. 

                                                           
27 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2003), hlm.128 
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Sedangkan dalam bahasa komunikasi, simbol ini seringkali di 

istilahkan sebagai lambang. Dimana simbol atau lambang dapat diartikan 

sebagai sesuatu yang digunakan untuk menunjukkkan sesuatu lainnya 

berdasarkan kesepakatan kelompok atau masyarakat. Lambang ini meliputi 

kata-kata (berupa pesan verbal), perilaku nonverbal dan objek yang 

maknanya disepakati bersama. Kemampuan manusia menggunakan 

lambang verbal dan nonverbal memungkinkan perkembangan bahasa dan 

menangani hubungan antara manusia dan objek (fisik, abstrak dan sosial) 

tanpa kehadiran manusia dan objek tersebut.28 

Representasi dan interpretasi simbol dapat bersifat denotatif dan 

konotatif. Pengertian denotatif dan konotatif disini adalah suatu deretan 

interpretasi simbol secara bertingkat. Dengan kata lain, denotasi merupakan 

dasar interpretasi pada konotasi, sedangkan konotasi adalah interpretasi baru 

berdasarkan atau setelah denotasi. Dengan adanya keterbukaan interpretasi 

terhadap suatu simbol, maka makna simbol terbuka dan akan bisa 

berkembang secara dinamis. Tidak tertutup kemungkinan bahwa beberapa 

interpretasi baik konotatif maupun denotatif, bisa muncul dari satu simbol. 

Kemungkinan bahwa interpretasi denotatif bisa hilang dari pemakaian 

simbol dan tetap yang bertahan adlaah interpretasi konotatif. 

                                                           
28 Subandy Idi Ibrahim,Culture and communication studies, (Yogyakarta: Jalasutra, 2007), 

hlm.126 
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Makna merupakan sesuatu yang mampu dipahami setiap orang secara 

intuitif namun tidak dapat dijelaskan secara virtual, makna hanya dapat 

diuraikan dengan memperhatikan makna lainnya.29 Makna merupakan 

sesuatu yang tidak dapat didefinisikan secara mutlak, karena berelasi dengan 

tanda lainnya. Jadi bisa dikatakan bahwa makna merupakan interpretasi 

yang timbul dari seseorang pada teks, perilaku atau kejadian dengan 

memperhatikan konteks, artikulasi dan relasi tanda-tanda lainnya. 

Tanda dan makna memiliki konsep dasar dari semua model makna dan 

dimana secara lugas memiliki kemiripan. Dimana masing-masing 

memperhatikan tiga unsur yang selalu ada dalam setiap kajian tentang 

makna. ketiga unsur itu adalah (1) tanda, (2) acuan tanda, (3) pengguna 

tanda. 

G. Metode penelitian 

Metode penelitian merupakan suatu cara atau teknis yang dilakukan dalam 

proses penelitian dalam rangka memperoleh fakta dan prinsip secara praktis. 

Penelitian ini dilakukan untuk memberikan penjelasan mengenai suatu fenomena, 

sehingga memiliki sifat menjelaskan masalah-masalah yang dihadapinya. Dalam 

hal ini peneliti menganalisa tanda-tanda yang ditampilkan ulang tokoh Arini 

dalam film Surga Yang Tak Dirindukan.  

 

                                                           
29 Marcel Danesi, Suatu Pengantar Memahami Semiotika Media, (Yogyakarta: Jalasutra, 

2010), hlm. 117. 
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1. Jenis penelitian 

Dalam penelitian ini menggunakan penelitian Deskriptif Kualitatif, yaitu 

berusaha melukiskan secara sistematis fakta atau karakteristik populasi 

tertentu secara faktual dan cermat.30 Data akan disajikan dalam tabel dan 

frame dari scene-scene yang terdapat dalam film Surga Yang Tak Dirindukan. 

Data-data kualitatif tersebut di interpretasikan dengan rujukan, acuan, atau 

referensi-referensi secara ilmiah. Penulis berusaha melukiskan secara 

sistematis objek dan subjek penelitian. Metode deskriptif merupakan prosedur 

pemecahan masalah yang akan diselidiki dengan menggambarkan keadaan 

subjek atau objek penelitian pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta 

dipermulaan tertentu dan juga usaha untuk mengemukakan gejala secara 

lengkap dalam aspek yang akan diteliti dengan memberikan penafsiran fakta 

yang ditemukan. 

2. Subjek dan objek penelitian 

Subjek penelitian adalah sumber data yang dimana data itu diperoleh31. 

Adapun subjek penelitian dalam penelitian ini adalah film “Surga Yang Tak 

Dirindukan” produksi MD picture. 

Objek penelitian yaitu masalah apa yang hendak diteliti atau masalah 

penelitian yang disajikan objek penelitian, pembatas yang dipertegas dalam 

                                                           
30 Jalaluddin Rahmat, Metodologi Penelitian Komunikasi, (Bandung: PT. Rosda Karya, 

2004), hal. 22 
31 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), hlm. 102 



29 
 

penelitian.32 Dalam penelitian ini yang menjadi objek penelitiannya adalah 

tanda ikhlas dalam film “Surga Yang Tak Dirindukan” melalui tokoh yang 

diperankan oleh Arini. Dalam penelitian ini yang diungkap adalah scene-

scene tanda-tanda ikhlas yang ada dalam film “Surga Yang Tak Dirindukan” 

baik berupa bahasa verbal yang berupa tulisan maupun bahasa nonverbal yang 

berupa gambar atau visual. 

3. Metode pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan teknik dokumentasi. Terdapat dua data, 

yaitu data primer yang berupa film Surga Yang Tak Dirindukan yang terdiri 

dari VCD (Video Compact Disk) film Surga Yang Tak Dirindukan dan data-

data yang berkaitan dengan produksi film tersebut. Selanjutnya, data sekunder 

yang berupa penelitian pustaka dengan mempelajari dan mengkaji literatur-

literatur yang berkaitan dengan permasalahan yang diteliti untuk mendukung 

asumsi sebagai landasan teori bagi permasalahan yang dibahas. 

Sedangkan langkah-langkah yang akan dilakukan dalam pengumpulan 

data pada penelitian ini antara lain: 

a) Mengidentifikasi tanda-tanda yang terdapat scene yang mengandung 

indikator religiusitas dengan teknik penggambaran dramatik dari adegan 

dan dialog tokoh Arini yang diamati melalui VCD (Video Compact Disk) 

film Surga Yang Tak Dirindukan. 

                                                           
32 Tatang M.Amirin, Menyusun Rencana Penelitian, (Jakarta: Raja Grafika persada, 1995), 

hlm. 92-93. 



30 
 

b) Kemudian menganalisis menggunakan Analisis Semiotika Roland Barthes 

dengan kajian penanda, pertanda, denotasi, konotasi dan makna. 

c) Setelah scene-scene dianalisis selanjutnya mengelompokkan adegan-

adegan yang merupakan representasi ikhlas. 

d) Selanjutnya membuat kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan dan 

data yang disajikan deskritif dalam bentuk kalimat.  

4. Metode Analisis Data 

 Analisa data merupakan rangkaian kegiatan penelaahan 

pengelompokkan, penafsiran dan verifikasi data agar sebuah fenomena 

memiliki nilai sosial, akademis dan ilmiah. Tidak ada teknik yang baku 

(seragam) dalam melakukan hal ini terutama penelitian kualitatif.33 Pada 

penelitian ini, peneliti menggunakan analisis semotik model Roland Barthes 

yaitu dengan cara mencari makna denotasi, konotasi, dalam setiap masing-

masing adegan.  

 Roland Barthes mengembangkan dua sistem penanda bertingkat yang 

di sebutnya denotasi dan konotasi. Sistem denotasi adalah sistem pertanda 

tingkat pertama, yang terdiri dari rantai penanda dan pertanda, yakni 

hubungan matrealitas penanda atau konsep abstrak dibaliknya. Pada sistem 

konotasi atau sistem penandaan tingkat kedua rantai penanda, petanda pada 

                                                           
33 Deddy Mulyana, Metode Penelitian Kualitatif: Paradigma Baru Ilmu Komunikasi dan Ilmu 

Sosial Lainnya, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), hlm.180. 
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sistem denotasi menjadi sistem penanda dan seterusnya berkaitan dengan 

pentanda yang lain ada rantai pertandaan lebih tinggi.  

 Denotasi adalah tingkat pertandaan yang menjelaskan hubungan antara 

pertanda dan penanda atau antara tanda dan rujukannya ada realitas yang 

menghasilkan makna ekplisit langsung dan pasti. Makna denotasi (denotative 

meaning) dalam hal ini adalah makna ada apa yang tampak. Misalnya foto 

wajah wanita berarti foto wajah wanita sesunggguhnya. Denotasi adalah tanda 

yang penandaannya mempunyai tingkat konvensi atau kesepakatan yang 

tinggi. Sedangkan konotasi adalah tingkat pertandaan yang menjelaskan 

hubungan antara penanda dan petanda yang didalamnya beroperasi makna 

yang tidak eksplisit, tidak langsung dan tidak pasti (maksudnya terbuka 

terhadap berbagai kemungkinan. Ia menciptakan makna lapis kedua yang 

terbentuk ketika penanda dikaitkan dengan berbagai asek psikologis, seperti 

perasaan, emosi, atau keyakinan. Misalnya, tanda “bunga” mengkonotasikan 

“kasih sayang”. Konotasi data menghasilkan makna lapis kedua yang bersifat 

imlisit, tersembunyi yang disebut makna konotatif (conotative meaning). 

 Analisis data pada penelitian ini, menggunakan analisis semiotik. 

Semiotika komunikasi menekankan pada teori tanda yang salah satunya 

mengasumsikan adanya enam faktor dalam komunikasi yaitu pengirim, 

penerima, kode (sistem tanda), pesan saluran komunikasi dan acuan (hal yang 

dibahas). Secara klarifikasi tanda-tanda yang dipakai dalam komunikasi 
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menggunakan kriteria sebagai dasar kualifikasi dan menggunakan analisa 

tertentu untuk membuat prediksi.34 

Analisis semiotik sebuah film berlangsung pada teks yang merupakan 

struktur dari produksi tanda. Struktur penandaan dalam film biasanya terdapat 

dalam unsur tanda paling kecil, dalam film disebut scene, Barthes 

menyebutnya Montage. Scene dalam film merupakan satuan terkecil dari 

struktur cerita Film atau biasa disebut alur. Alur merupakan sejumlah motif 

satuan-satuan fiksional terkecil yang terstruktur sedemikian rupa sehingga 

mampu mengembangkan tema serta melibatkan emosi. Sebuah alur biasanya 

mempunyai fungsi estetik pula yakni menuntun dan mengarahkan perhatian 

penonton kedalam susunan motif-motif tersebut. Adapun langkah-langkah 

untuk menganalisis tanda kerja dalam penelitian ini adalah langkah-langkah 

berdasarkan peta Roland Barthes. 

Gambar Peta Tanda Roland Barthes 

1. Signifier 

(Penanda) 

2. Signified 

(petanda) 

3. Denotative sign (tanda Denotatif) 

4. Connotative Signifer  

(Penanda Konotatif) 

5. Connotatve signified 

( Petanda Konotatif) 

6. Connotative sign (Tanda Konotatif) 

Dalam peta Roland Barthes terlihat bahwa tanda denotatif (3) terdiri atas 

penanda (1) dan petanda (2). Akan tetapi pada saat bersamaan, tanda denotatif 

                                                           
34 Alex sobur, Suatu Pengantar Untuk Analisis Wacana, Analisis Semiotika, Analisis 

Framing, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001), hlm.63. 
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adalah juga penanda konotatif (4). Dalam konsep Barthes, tanda konotatif 

tidak sekedar memiliki makna tambahan, namun juga mengandung kedua 

bagian tanda denotatif yang melandasi keberadaannya.35 

Penelitian ini berusaha untuk menelaah tanda-tanda representasi ikhlas 

dalam film Surga Yang Tak Dirindukan melalui scene-scene atau adegan yang 

diperankan oleh tokoh Arini menggunakan metode analisis Roland Barthes 

yang mengemukakan sebuah teori semiotik atau proses signifikasi antara 

penanda dan pertanda. Untuk melihat petanda dan makna sebenarnya 

(denotatif) dengan menelaah tanda secara bahasa. Kemudian masuk ketahap 

berikutnya yaitu untuk memahami makna konotatif dalam film tersebut. 

Sehingga peneliti mampu merepresentasikan ikhlas tokoh Arini dalam film 

Surga Yang Tak Dirindukan melalui analisis Semiotika Roland Barthes. 

H. Sistematika Pembahasan 

 Untuk mendapatkan gambaran yang jelas dan terarah maka penulis 

membagi pembahasannya menjadi 4 bab yang dibagi menjadi sub-sub bab 

sebagai berikut:  

BAB 1 : Pendahuluan ini terdiri dari latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka, 

kerangka teori, metode penelitian dan sistematika penelitian. 

                                                           
35 Kaelan, Filsafat Bahasa Semiotika dan Hermeneutika, (Yogyakarta: Paradigma, 2009), 

hlm. 205. 



34 
 

BAB II   : Dalam bab ini akan membahas tentang gambaran umum film 

“Surga Yang Tak Dirindukan” yang terdiri dari sinopsis film 

“Surga Yang Tak Dirindukan”, karakter tokoh film “Surga Yang 

Tak Dirindukan”, Profil sutradara film “Surga Yang Tak 

Dirindukan”, Tim produksi film “Surga Yang Tak Dirindukan”. 

BAB III : Dalam Bab ini menjelaskan hasil analisis representasi ikhlas 

tokoh Arini dalam film Surga Yang Tak Dirindukan berupa 

adegan-adegan ataupun dialog dengan metode analisis semiotika 

Roland Barthes. 

BAB IV : Adapun bagian penutup yang meliputi kesimpulan dari hasil 

penelitian, saran-saran dan penutup. 



 

BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka kesimpulan dari penelitian 

“Representasi Ikhlas Dalam Film Surga Yang Tak Dirindukan” dengan 

menggunakan analisis semiotik Roland Barthes terhadap tokoh Arini dapat 

disimpulkan bahwa tanda-tanda ikhlas sebagai berikut: 

1. Pantang menyerah terdapat dalam scene ketika Arini bertanya kepada ibunya 

mengenai keputusan yang dulu pernah diambil ibunya, ketika mengetahui 

ayahnya menikah lagi. 

2. Hatinya baik dan lembut terdapat dalam tiga scene. Pertama ketika Arini 

membiarkan Pras berada di rumah Meirose jika tidak bisa menghadiri pentas 

mendongeng Nadia. kedua ketika Arini mengenalkan Meirose kepada 

keluarga dan sahabat-sahabatnya. Ketiga, ketika Arini khawatir melihat Akbar 

berada di atas kasur sendirian dan tidak ada Meirose 

3. Istiqomah terdapat dalam dua scene. Pertama ketika Arini makan malam 

bersama Pras dan Meirose dirumahnya. Kedua, ketika Arini memberi 

keleluasaan untuk Pras dan Meirose berbicara berdua di stasiun kereta. Hal ini 

menunjukkan bahwa Arini konsisten menerima kehadiran Meirose. 

4. Membantu yang lebih membutuhkan terdapat dalam scene ketika Arini 

menelfon Pras untuk memberikan saran kepada Meirose untuk mengoleskan 

minyak kayu putih kepada Akbar yang muntah-muntah karena masuk angin. 
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5. Memaafkan kesalahan orang lain terdapat dalam dua scene, yang pertama 

ketika Pras berhasil melewati masa kritisnya di rumah sakit. Arini memaafkan 

Pras yang telah mengingkari janjinya untuk setia kepadanya. Kedua, scene 

ketika Arini datang kerumah Meirose untuk mengajak Meirose dan Akbar 

kerumah sakit. 

6. Sabar terdapat dalam scene ketika Arini menemani Pras yang belum sadarkan 

diri di rumah sakit dengan membaca Al-quran. Hal ini menunjukkan bahwa 

Arini bersabar dengan musibah yang menimpa suaminya. 

7. Tawakal terdapat dalam dua scene. Pertama ketika Arini sholat dengan 

khusyuk, memasrahkan segala permasalahan kepada Allah dan merencanakan 

untuk menerima kehadiran Meirose. Kedua, ketika Arini sholat berjamaah 

dengan Pras dan Meirose. 

8. Bersyukur terdapat dalam scene ketika Arini melaunchingkan buku sebagai 

wujud rasa syukur Arini atas nikmat Allah yang mengajarkan kepadanya 

keikhlasan dan kesabaran. Sehingga menuliskan pengalamannya dalam 

sebuah buku agar orang lain dapat mengambil pelajaran dari apa yang 

dialaminya. 

  

B. Saran 

Setelah menyusun kesimpulan tentang kajian skripsi ini, peneliti 

mengajukan beberapa saran yang sekiranya dapat dijadikan sebagai acuan, di 

antaranya: 
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1. Untuk Film Surga Yang Tak Dirindukan 

Membuat produksi film yan bisa diterima oleh masyarakat luas 

memang tidak mudah akan tetapi film ini mampu menyampaikan pesan 

moral dan kritik secara halus. Dalam film ini banyak pesan agama yang 

bisa diambil. Banyak hal yang harus diperhatikan saat membuat film, 

terutama unsur-unsurnya. Terkait hal tersebut saran peneliti adalah untuk 

selalu memperhatikan unsur-unsur tersebut agar lebih menarik dan pesan 

yang terkandung dalam film pun mudah dipahami masyarakat luas. 

2. Untuk pembaca dan Masyarakat umum 

Sebagai masyarakat diharapkan bisa dan mampu untuk memahami 

pesan-pesan yang terkandung dalam sebuah film. Selain itu, diharapkan 

juga bisa menilai film yang layak untuk ditonton dan yang tidak. Baik atau 

tidaknya film tidak dapat diukur dari siapa tokoh yang bermain dalam film 

itu saja. Akan tetapi film tersebut sudah mencakup semua aspek yang 

berpengaruh terhadap film, maka dari itu sebagai penikmat dunia 

perfilman semua itu harus diperhatikan. 

3. Untuk peneliti selanjutnya 

Saran kepada peneliti selanjutnya agar dapat mengembangkan 

penelitian ini dengan menggali lebih dalam mengenai dampak ikhlas 

dalam film Surga Yang Tak Dirindukan serta manfaat yang akan diperoleh 

dalam kehidupan sehari-hari ketika kita senantiasa menerapkan sikap 

ikhlas. 
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C. Penutup 

Segala puji bagi Allah yang telah memberikan rahmat, taufiq, inayah 

dan hidayahnya sehingga peneliti dapat menyelesaikan tugas akhir ini dengan 

melalui beberapa proses yang harus peneliti tempuh. Walau terdapat beberapa 

kendala, namun peneliti sangat bersyukur semua dapat dilalui dengan 

pertolongan Allah melalui orang-orang yang selalu setia dalam membantu dan 

memberikan dukungan, semangat serta kontribusi fikiran pada penulis. 

Akhirnya saran dan kritik yang membangun selalu dinantikan peneliti 

sehingga ini dapat membuat peneliti berkembang lebih baik lagi. 
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